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No. Sayata           :     ST 01 

Nama Batuan    :     Peridotit 

No. conto : ST 01 

Lokasi      : Ussu, Malili 

Foto  

 

 

 
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Stuktur   : Massive 

Referensi                : Streckeisen, 1974 

Mikroskopis           :  

Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna absorbsi orange kecoklatan, warna interferensi 

coklat kehitaman, memiliki tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-

anhedral, relasi equigranular dengan ukuran mineral 0,02-2,2mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu 

olivin, orthopiroksin, serpentin, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Olv) 45 Warna absorbsi coklat dan warna inteferensi orange-kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, pleokriesme dwikroik, sudut gelapan 52o, jenis 

gelapan miring dan ukuran mineral 0,05 mm-1.3mm. 

Orthopiroksin (Ortpx) 22 Warna absorbs abu-abu dan warna inteferensi abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak rata, pleokriesme dwikroik, sudut gelapan 45o, jenis 

gelapan miring dan ukuran mineral 1,14 mm-2,2 mm. 

Serpentin (Serp) 28 Warna absorbsi transparan/colourles dan warna inteferensi abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan 

tidak ada, pecahan tidak rata, sudut gelapan 26o, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Op) 5 Bewarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi. 

Nama Batuan    :  Peridotit 
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